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ABSTRAK

Runtuwene, Amelia, 2025. Persepsi Gen-Z Terhadap Pembimbingan Rohani di
Sekolah Kristen Eben Haezar Manado. Tesis, Program studi: Magister Teologi,
Konsentrasi Pelayan Kaum Muda, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. x, 133.

Kata Kunci: Gen-z, pembimbingan rohani, pendidikan Kristen, spiritual, inovasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi Generasi Z (Gen-Z2)
terhadap pembimbingan rohani di Sekolah Kristen Eben Haezar Manado, dengan
menyoroti pengalaman, tantangan, dampak, serta harapan mereka terhadap
pembimbingan rohani yang diterapkan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dasar, penelitian ini melibatkan partisipan dari kalangan siswa Gen-Z yang telah
mengikuti berbagai bentuk pembimbingan rohani di sekolah. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman Gen-Z dalam menerima
pembimbingan rohani meliputi tiga aspek utama: pertumbuhan spiritual, meliputi:
pengenalan akan Tuhan dan formasi spiritual; relasi dalam komunitas, meliputi:
hubungan dengan sesama siswa, guru, serta keluarga; dan keterlibatan dalam kegiatan
rohani terstruktur, meliputi: ibadah rutin, morning devotion, My Spiritual Journal,
penginjilan pribadi, konseling, dan retreat.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi Gen-Z dalam proses
pembimbingan rohani, baik secara internal, yaitu berkenaan dengan ekspektasi tinggi
terhadap diri sendiri, maupun eksternal, yaitu berkenaan dengan distraksi dari
teknologi, peran pembimbing yang kurang efektif, serta pengaruh pergaulan.
Meskipun demikian, pembimbingan rohani memiliki dampak yang signifikan,
terutama dalam transformasi internal, yang mencakup pertumbuhan karakter,
perubahan hidup, serta kesadaran dan penerimaan diri dan juga transformasi eksternal
yang ada dalam lingkungan pergaulan.

Sebagai respons terhadap temuan tersebut, Gen-Z menyampaikan beberapa
harapan untuk peningkatan efektivitas pembimbingan rohani, yaitu dengan ibadah
yang lebih kreatif dan variatif, pendekatan yang lebih personal, serta pemanfaatan
teknologi dalam mendukung pembimbingan. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya
berkontribusi bagi pengembangan program pembimbingan rohani di sekolah, tetapi
juga membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut mengenai metode pembimbingan
yang relevan dengan karakteristik Gen-Z dalam konteks pendidikan Kristen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam dunia pelayanan kaum muda masa kini, Generasi Z (Gen-Z) tidak asing
untuk dibicarakan. Gen-Z dikenal juga dengan sebutan generasi pasca-milenial,
Zoomer, atau iGen-er. Generasi ini dibentuk untuk menghadapi dunia dengan cara
yang sangat berbeda karena tidak luput dari konektivitas internet. Mereka menavigasi
dunia digital dengan begitu mulus di lingkungan yang terus bergerak cepat. Gen-Z
tertua ada di masa World Wide Web (www) pertama kali diperkenalkan ke publik
pada tahun 1995." Hal ini senada dengan pengelompokan Zarra bahwa Gen-Z
kelompok masyarakat yang lahir dalam rentang tahun 1995 hingga 2010.?> Dengan
sedikit penekanan berbeda, Barna menyebut Gen-Z sebagai kelompok masyarakat
yang lahir antara tahun 1999 hingga 2015.> Dengan variasi interval waktu yang
menandai Gen-Z tersebut, dapatlah digarisbawahi bahwa usia tertua Gen-Z sekarang

ada di umur 26-30 tahun dan usia termuda pada 10-15 tahun.

'Roberta Kartz et al., Gen Z, Explained: The Art of Living in a Digital Age (Chicago:
University of Chicago Press, 2021), 1.

2Ernest J. Zarra, Helping Parents Understand the Minds and Hearts of Generation Z
(Lanham: Rowman & Littlefield, 2017).

3Gen Z, vol.1, The Culture, Beliefs and Motivations Shaping the Next Generation (Ventura:
Barna, 2018), 10.



Hasil sensus 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar komposisi penduduk
Indonesia adalah berasal dari Gen-Z, yaitu sebanyak 27,94% dari jumlah penduduk.*
Jumlah ini lebih tinggi 2,07% dari generasi milenial yang digadang-gadang menjadi
motor pergerakan masyarakat. Artinya, keberadaan Gen Z memegang peranan penting
dan memberikan pengaruh pada perkembangan Indonesia kini dan masa depan.
Namun, sebagian besar Gen Z juga ada dalam kelompok usia remaja dengan segala
pergolakan yang muncul dan perlu dinavigasi dengan baik.

Remaja merupakan periode kehidupan manusia yang di dalamnya terjadi
pertumbuhan dan perkembangan hormon, fisik, psikologis, spiritual, sosial dan
intelektual secara pesat. Remaja memiliki ciri khas berupa rasa ingin tahu yang tinggi,
cenderung berani mengambil risiko dari perbuatannya tanpa mempertimbangkan
dengan matang, dan menyukai hal-hal berbau petualangan. Masa remaja juga dikenal
sebagai masa transisi, yakni masa pencarian jati diri dan masa perkembangan manusia
yang paling menonjol dan cukup krusial. Pada masa ini, manusia beralih dari masa
anak-anak menuju dewasa. Tidak hanya perubahan fisik, cara berpikir pun ikut
berubah. Mereka akan mulai mencoba-coba sesuatu yang terlihat menarik. Hal itu
kerap kali dilakukan tanpa memikirkan konsekuensi yang akan diterima dari
perbuatan yang dilakukan, misalnya mencoba rokok, obat-obatan terlarang, dan seks.

Selain itu, masalah mental health kerap dijumpai sebagai isu penting yang
patut mendapat perhatian pada usia remaja. George Willard Cochran Jr. dan Brian C.

Richardson dalam buku Stinson dan Jones memaparkan mengapa otak remaja

“Rentang waktu Gen-Z berdasarkan sumber ini yaitu generasi yang lahir antara tahun 1997-
2012. Perbedaan tahun ini tidak secara signifikan mengubah makna dari data yang telah dikutip
sebelumnya dari Zarra ataupun Barna. Hasil Sensus Penduduk Tahun 2020 telah dirilis Badan Pusat
Statistik pada akhir Januari 2020, dan memberikan gambaran demografi Indonesia yang mengalami
banyak perubahan dari hasil sensus sebelumnya di tahun 2010. Sesuai prediksi dan analisis berbagai
kalangan, Indonesia tengah berada pada periode yang dinamakan sebagai Bonus Demografi.
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memerlukan perhatian yang serius. Dikatakan bahwa jika dilihat dari sudut pandang
fisik, lebih dari hormon yang bekerja dalam transisi yang sulit, pola perkembangan
otak remaja juga menyebabkan kesulitan. Seolah-olah pedal gas ada di beberapa area
tetapi remnya belum terpasang sepenuhnya. Salah satu bagian otak remaja itu berlari
ke depan dengan kecepatan penuh sementara bagian otak lainnya bekerja untuk
mengejar.’ Dilaporkan juga dalam tulisan Kara Powell dan Steven Argue bahwa
remaja dan dewasa muda kerap mengalami stres. Data tingkat stres yang dialami
remaja selama masa sekolah lebih tinggi daripada tingkat stres orang dewasa. Pada
skala 10 poin, rata-rata remaja 5,8 sedangkan orang dewasa rata-rata 5,1.° Terkait hal
ini, sekolah adalah sumber stres yang paling sering disebutkan untuk remaja.

Dari data ini terlihat bahwa Gen-Z dalam usia sekolah membutuhkan perhatian
dan pembimbingan yang serius. Pembimbingan pertama-tama harus dikerjakan dalam
lingkup keluarga. Setiap orang tua punya peran besar untuk menolong remaja
berkembang dalam iman, keluarga, dan masa depan mereka.” Namun, tantangan yang
dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak dengan usia remaja tentu sangat banyak.
Dari komunikasi yang “tidak nyambung”, otoritas dan independensi yang tidak sesuai,
menghadapi emosi yang tidak stabil, hingga masalah internal orang tua dengan
tuntutan pekerjaan, serta kesibukan urusan domestik dapat menjadi persoalan besar

sehingga peran mereka bisa saja terabaikan. Mengasuh anak adalah sebuah perjalanan

SGeorge Willard Cochran Jr. dan Brian C. Richardson, “Why Your Child’s Brain Needs
Family Ministry,” dalam Trained in the Fear of God: Family Ministry in Theological, Historical, and
Practical Perspective, ed. Randy Stinson dan Timothy P. Jones (Grand Rapids: Kregel Academic,
2011), 211.

®Kara Powell dan Steven Argue, Growing With: Every Parent’s Guide to Helping Teenagers
and Young Adults Thrive in Their Faith, Family, and Future (Grand Rapids: Baker, 2019), 99.

"Powell dan Argue, 21.



bertumbuh bersama yang disengaja untuk diri orang tua sendiri dan anak-anak. J.I
Packer dalam buku Concise Theology mengatakan, “The family is to be a community
of teaching and learning about God and godliness. Children must be instructed and
must be encouraged to take the instruction seriously as a basis for their living.”®
Namun, sangat disayangkan karena secara empiris banyak keluarga yang mengalami
disfungsi dan justru banyak orang tua melempar tanggung jawabnya ke sekolah,
apalagi ketika orang tua memasukkan anak ke sekolah Kristen harapan untuk anaknya
dibimbing secara rohani jauh lebih besar. Tan Kay Kiong mengatakan bahwa jika
tidak mengubah cara berpikir dan membangun tanggul perlindungan di sekitar anak-
anak, maka akan kalah dalam pertarungan untuk mendapatkan identitas dan
signifikansi.’

Tentunya, lembaga pendidikan khususnya sekolah Kristen berperan penting
dalam membentuk Gen-Z bukan hanya secara intelektual atau akademis, melainkan
juga memiliki tanggung jawab besar dalam membangun karakter, kerohanian dan
nilai moral. Salah satu aspek yang memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan spiritual dan moral adalah pembimbingan rohani di lingkungan
sekolah Kristen. Sekolah yang cermat dalam membaca tantangan dan perubahan
zaman yang makin cepat dan kompleks akan terus memikirkan langkah yang tepat di
dalam pembimbingan rohani kepada Gen-Z tersebut.

Pembimbingan rohani sering juga dikenal dengan pembinaan rohani. Kedua

istilah ini sering dipakai secara bergantian di sekolah Kristen dalam memberi

8]. 1. Packer, Concise Theology: A Guide to Historic Cristian Beliefs (Carol Stream: Tyndale,
1994), 233.

9Tan Kay Kiong, Legacy Beyond Self (Singapore: Covenant Evangelical Free Church, 2017),
175.



perhatian secara rohani kepada murid-muridnya. Eugene Peterson menyebutkan
bahwa ada 3 tindakan pastoral yang mendasar, yakni berdoa, membaca firman dan
memberikan pembimbingan rohani. Pembimbingan rohani disebut sebagai spiritual
direction. Peterson mendefinisikan Spiritual Direction, adalah suatu tindakan
memberikan perhatian pada apa yang Tuhan lakukan pada orang-orang yang
kebetulan berada di depan mata pada saat tertentu.'® Baginya ini adalah sudut yang
kecil yang mempunyai pengaruh besar di dalam diri seseorang. Memberi perhatian
pada apa yang dilakukan Tuhan dalam diri seseorang tentu membutuhkan keterlibatan
relasi yang dalam. Tanpa relasi yang mengakar dengan dalam, seseorang tidak dapat
masuk dalam diri orang lain dan menuntun orang tersebut untuk melihat apa yang
sedang Tuhan kerjakan padanya.

Jadi, setiap orang Kristen sejatinya membutuhkan seseorang diatasnya yang
dapat membimbing kerohanian dirinya, apalagi Gen-Z dengan segala dinamikanya.
Gen-Z hidup di tengah perubahan budaya dan nilai sosial yang cepat. Nilai-nilai yang
dijunjung tinggi dalam masyarakat, termasuk di lingkungan sekolah, mungkin
berbeda dari yang dihadapi generasi sebelumnya. Mereka diperhadapkan pada ragam
isu seperti pluralisme agama, sekularisasi, kemajuan teknologi dan pertanyaan
identitas spiritual. Berdasarkan kondisi tersebut, pendampingan untuk Gen-Z dinilai
amat dibutuhkan dengan harapan tercapainya transisi yang baik dari anak-anak
menuju ke dewasa. Kompleksitas dalam dir1 Gen-Z melahirkan kebutuhan yang besar

akan pendampingan secara komprehensif dengan melibatkan berbagai pihak dan

UBugene H. Peterson, Working the Angles: The Shape of Pastoral Integrity (Grand Rapids:
Eerdmans, 1987), 3.



spektrum, yang tidak hanya mengandalkan peran orang tua, tetapi juga peran gereja
dan sekolah.

Sekolah Kristen Eben Haezar Manado, sebagai lembaga pendidikan berbasis
iman Kristen, telah lama berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang terbaik
bukan hanya secara akademis, melainkan juga dalam pembentukan karakter dan
kerohanian murid-murid mereka. Dengan moto: “Takut akan Tuhan adalah permulaan
pengetahuan” (Amsal 1:7a), sekolah ini telah memasuki usia lebih dari lima puluh
tahun. Tentunya, kehadiran sekolah ini di kota Manado sudah banyak berperan dalam
menghasilkan alumni berkualitas dengan beragam profesi di masyarakat. Oleh karena
itu, sudah saatnya sekolah ini melakukan riset yang komprehensif dan mendalam
terhadap perannya bagi kehidupan murid secara khusus melalui pembimbingan
rohani.

Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan
Gen-Z apalagi sebagian besar waktu mereka dihabiskan di sekolah. Sekolah perlu
menilai kembali bagaimana pembimbingan rohani yang telah dilakukan dapat
membuat perbedaan besar dalam kehidupan Gen-Z. Pemahaman mereka yang
dibentuk dari pengalaman di sekolah, dapat memberikan wawasan berharga untuk
meningkatkan dan menyesuaikan berbagai bentuk pembimbingan rohani. Sejauh
mana efektivitas pembimbingan dilakukan di sekolah, sejauh mana kontekstualisasi
pembimbingan dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor Gen-Z yang
identik dengan interaksi sosial melalui media digital menjadi penting untuk ditelusuri.

Latar belakang masalah tesis inilah yang membuka pintu untuk
mengeksplorasi dan memahami lebih dalam bagaimana Gen-Z di Sekolah Kristen

Eben Haezar Manado memandang pembimbingan rohani, bagaimana pemahaman



mereka terbentuk, dan bagaimana lembaga pendidikan dapat merespons dengan lebih

baik terhadap kebutuhan spiritual mereka di tengah tantangan zaman yang ada.

Rumusan Masalah

Periode perkembangan remaja, yang sedang dialami oleh sebagian Gen-Z
dalam transisi menuju masa dewasa, merupakan masa krusial dalam pembentukan
identitas seseorang. Tantangan seperti pengaruh lingkungan sosial, keluarga yang
disfungsi, eksposur terhadap budaya populer, serta kualitas hubungan antara guru dan
murid dapat memengaruhi kerohanian mereka. Ditambah lagi dengan tsunami
informasi pada media sosial mereka, Gen-Z juga diperhadapkan dengan berbagai
pertanyaan sulit terkait iman Kristen sehingga jika mereka tidak memiliki fondasi
yang kuat mereka bisa meninggalkan iman kepada Kristus. Karena itu, salah satu
tindakan yang penting dilakukan di masa ini adalah pembimbingan rohani di sekolah.
Itu sebabnya Sekolah Kristen Eben Heazer Manado telah mengerjakan pembimbingan
rohani kepada siswa-siswanya melalui banyak cara. Akan tetapi, belum diketahui
bagaimana sebenarnya persepsi para Gen-Z selama ini terhadap pembimbingan rohani
yang telah dilakukan oleh sekolah karena belum pernah dilakukan riset sebelumnya.
Penelitian ini menjadi relevan mengingat perubahan paradigma dan nilai-nilai yang
dihadapi oleh Gen-Z, secara inheren dapat memengaruhi cara mereka menerima,
memahami, dan menanggapi pembimbingan rohani. Pemahaman mengenai
pembimbingan rohani dalam hal ini akan menolong sekolah mengevaluasi dan
merancang strategi yang lebih baik dalam membimbing kerohanian siswa-siswanya.

Oleh karena itu, mengeksplorasi dan memahami persepsi Gen-Z terhadap



pembimbingan rohani yang telah dilakukan oleh sekolah Kristen Eben Haezar

Manado bagi mereka adalah hal yang penting.

Tujuan dan Pertanyaan Riset

Tujuan dari riset ini adalah untuk memahami persepsi Gen-Z terhadap
pembimbingan rohani di sekolah Kristen Eben Haezar Manado. Dalam upaya
mencapai tujuan tersebut, peneliti menjabarkan pertanyaan riset, “Bagaimanakah
persepsi Gen-Z terhadap pembimbingan rohani di sekolah Kristen Eben Haezar
Manado?” ke dalam empat subpertanyaan pendukung sebagai berikut:

1. Bagaimana pengalaman Gen-Z terhadap pembimbingan rohani di Sekolah

Kristen Eben Haezar Manado?

2. Tantangan apa saja yang dialami Gen-Z dalam menerima pembimbingan

rohani di sekolah?

3. Apa dampak pembimbingan rohani yang dilakukan oleh Sekolah Kristen

Eben Haezar Manado kepada Gen-Z?
4. Apa harapan Gen-Z terhadap pembimbingan rohani di Sekolah Kristen

Eben Haezar Manado?

Cakupan

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dasar sehingga hasil akhir
dari penelitian ini adalah deskripsi persepsi Gen-Z terhadap pembimbingan rohani
yang dimunculkan dalam tema-tema. Partisipan penelitian adalah 10 orang Gen Z

yang merupakan murid kelas 10 dari SMA Kristen Eben Haezar Manado, yang telah
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menempuh pendidikan sebelumnya di SMP Kristen Eben Haezar Manado sehingga
telah memiliki pengalaman minimal 3 tahun bersekolah di sekolah ini. Dengan
demikian, para partisipan sebagai Gen-Z dapat menyampaikan pengalaman langsung

mereka tentang topik bahasan penelitian ini.

Batasan

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang
persepsi Gen-Z terhadap pembimbingan rohani. Penelitian hanya dilakukan di salah
satu sekolah Kristen terbaik di kota Manado. Kendatipun demikian, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi sekolah lain maupun penelitian lanjutan dengan
memperhatikan konteks penelitian.

Batasan lainnya adalah kelompok pelajar. Yayasan Persekolahan Kristen Eben
Haezar Manado, yang ada di bawah GMIM “Jemaat Kristus” Manado, memiliki unit
Pendidikan dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai jenjang Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi (STIE). Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada Gen-Z
dengan kategori pelajar SMA kelas 10. Secara khusus, peneliti berfokus kepada
murid-murid yang sudah mengecap pendidikan di bangku SMP dari persekolahan ini.
Alasannya adalah murid-murid tersebut sudah cukup mengenal dan mengalami
pembimbingan rohani di sekolah Kristen Eben Haezar minimal 3 tahun.

Selain itu, batasan yang dipikirkan adalah kemungkinan munculnya bias dari
peneliti karena penelitian dilakukan di sekolah di bawah naungan gereja tempat
peneliti melayani sehingga dapat muncul harapan-harapan tertentu yang tidak sesuai,
bahkan ketegangan ekspektasi antara gereja dengan sekolah. Dalam upaya

meminimalkan bias yang muncul, peneliti telah mencari partisipan yang non-jemaat

9



GMIM Kristus Manado serta menekankan peran peneliti sebagai instrumen selama

penelitian berlangsung—baik kepada diri sendiri, maupun kepada partisipan.

Signifikansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi persepsi Gen-Z terhadap
pembimbingan rohani di sekolah Kristen Eben Haezer Manado. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat membawa manfaat bagi dunia akademik, juga secara praktis
bagi gereja dan sekolah. Bagi dunia akademik, hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memperkaya literatur Kristen di konteks Indonesia, secara spesifik masalah
pembimbingan rohani kepada Gen-Z dalam konteks sekolah Kristen. Bagi gereja,
hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu gereja dalam mendukung pendidikan
di sekolah dan terhadap perbaikan pelayanan selanjutnya bersama dengan BPMJ
GMIM Kristus Manado. Bagi sekolah sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu sekolah dalam memahami perannya dalam pembimbingan rohani kepada
murid-murid Gen-Z agar kemudian dapat memaksimalkan peran yang sudah Tuhan
percayakan kepada para pembimbing rohani, yakni guru, pembina, gembala unit atau

pemimpin lainnya dengan cara yang tepat.
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